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ABSTRACT

This study aims to analyze the concept of the cash flow statement, its main components, the procedures for
preparing the indirect method, and the relationship between net income and operating cash flow. The research
employed a descriptive qualitative approach through library research and a case study analysis of PT Sukses
Abadi. The results show that the cash flow statement consists of operating, investing, and financing activities. The
indirect method is prepared by adjusting net income for non-cash items and changes in working capital to
determine operating cash flow. The case study reveals that PT Sukses Abadi generated positive operating cash flow
of USD 301,000, indicating the company’s ability to support its operational and investment activities. Therefore,
the cash flow statement can be used as an effective tool to evaluate earnings quality, liquidity, and financial
performance.

Keywords: cash flow statement; indirect method; operating cash flow; net income; financial performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep laporan arus kas, komponen utama laporan arus kas, prosedur
penyusunan metode tidak langsung, serta hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan analisis studi kasus PT Sukses
Abadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan arus kas terdiri atas aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Metode tidak langsung disusun melalui penyesuaian laba bersih terhadap unsur nonkas dan perubahan modal kerja
untuk memperoleh arus kas operasi. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa PT Sukses Abadi menghasilkan arus
kas operasi positif sebesar USD 301.000 yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mendukung kegiatan
operasional dan investasi. Oleh karena itu, laporan arus kas dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kualitas
laba, likuiditas, dan kinerja keuangan perusahaan.

Katakunci: laporan arus kas; metode tidak langsung; arus kas operasi; laba bersih; kinerja keuangan.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana utama yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan
informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan posisi ekonomi kepada berbagai pihak yang
berkepentingan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi dasar bagi investor, kreditor,
manajemen, pemerintah, dan pihak lainnya dalam mengambil keputusan ekonomi. Oleh karena itu, laporan
keuangan harus mampu memberikan informasi yang relevan, andal, dan dapat dipahami oleh pengguna.
Menurut Rahayu et al. (2021), laporan keuangan memiliki peran penting dalam membantu para pemangku
kepentingan menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, memenuhi kewajiban, dan
mempertahankan keberlangsungan usahanya.

Salah satu komponen penting dalam laporan keuangan adalah laporan arus kas. Laporan arus kas
menyajikan informasi mengenai arus masuk dan arus keluar kas serta setara kas selama periode tertentu
yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Berbeda dengan laporan laba
rugi yang disusun berdasarkan basis akrual, laporan arus kas menunjukkan transaksi kas yang benar-benar
terjadi sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai kondisi likuiditas perusahaan.
Informasi tersebut sangat penting karena kas merupakan aset yang paling likuid dan menjadi faktor utama
dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan.

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, kemampuan perusahaan dalam mengelola kas
menjadi salah satu indikator utama keberhasilan pengelolaan keuangan. Perusahaan dapat saja
menunjukkan tingkat laba yang tinggi, namun apabila tidak memiliki arus kas yang memadai, perusahaan
tetap berpotensi mengalami kesulitan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa laba bersih tidak
selalu mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas. Oleh karena itu, laporan arus kas
menjadi instrumen yang penting dalam mengevaluasi kualitas laba dan kesehatan keuangan perusahaan
secara keseluruhan.

Menurut Antolis et al. (2022), laporan arus kas memberikan manfaat yang signifikan dalam proses
pengambilan keputusan karena mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari
aktivitas operasionalnya. Informasi tersebut dapat digunakan oleh investor untuk menilai prospek investasi,
oleh kreditor untuk mengevaluasi kemampuan pembayaran utang, serta oleh manajemen untuk
merencanakan kebutuhan kas di masa mendatang. Selain itu, laporan arus kas juga dapat digunakan sebagai
alat untuk menilai efisiensi pengelolaan modal kerja dan efektivitas kebijakan keuangan yang diterapkan
perusahaan.

Pentingnya laporan arus kas semakin meningkat seiring dengan perkembangan standar akuntansi
yang menekankan transparansi dan akuntabilitas informasi keuangan. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 2 tentang Laporan Arus Kas, perusahaan diwajibkan menyajikan informasi arus kas
yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Klasifikasi tersebut bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai sumber dan penggunaan kas perusahaan sehingga
pengguna laporan keuangan dapat melakukan analisis secara lebih komprehensif terhadap kondisi
keuangan perusahaan.

Dalam praktik penyusunannya, terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menyajikan arus
kas dari aktivitas operasi, yaitu metode langsung (direct method) dan metode tidak langsung (indirect
method). Metode langsung menyajikan secara rinci seluruh penerimaan dan pengeluaran kas yang berasal
dari aktivitas operasi. Sementara itu, metode tidak langsung dimulai dari laba bersih yang kemudian
disesuaikan dengan transaksi nonkas dan perubahan akun-akun modal kerja untuk memperoleh nilai arus
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kas operasi. Meskipun kedua metode menghasilkan jumlah arus kas operasi yang sama, metode tidak
langsung lebih banyak digunakan oleh perusahaan karena penyusunannya relatif lebih mudah dan mampu
menunjukkan hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi.

Metode tidak langsung memiliki keunggulan karena memberikan informasi mengenai proses
rekonsiliasi antara laba akuntansi dan kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi. Informasi tersebut sangat
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan
antara laba bersih dan arus kas operasi. Perbedaan tersebut dapat muncul akibat adanya transaksi nonkas
seperti penyusutan dan amortisasi maupun perubahan dalam akun modal kerja seperti piutang usaha,
persediaan, dan utang usaha. Dengan demikian, metode tidak langsung tidak hanya menyajikan informasi
mengenai arus kas, tetapi juga membantu pengguna dalam menilai kualitas laba perusahaan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas peran laporan arus kas dalam menilai Kinerja
keuangan perusahaan. Putriani et al. (2022) menemukan bahwa analisis laporan arus kas dapat digunakan
untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa informasi arus kas memiliki nilai yang signifikan
dalam menilai stabilitas keuangan perusahaan. Selanjutnya, Antolis et al. (2022) menyimpulkan bahwa
laporan arus kas merupakan salah satu alat yang efektif dalam mendukung pengambilan keputusan
manajemen karena mampu menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara lebih objektif.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mahrina dan Arnova (2021) membandingkan keakuratan
metode langsung dan metode tidak langsung dalam memprediksi arus kas dan laba masa depan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua metode memiliki kemampuan prediktif yang baik, namun metode
tidak langsung lebih banyak digunakan dalam praktik karena kemudahan penyusunannya. Sementara itu,
Abdillah et al. (2021) menemukan bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh terhadap persistensi laba
perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi
merupakan aspek yang penting dalam menilai kualitas laba dan keberlanjutan kinerja perusahaan.

Ningrum dan Latjandu (2024) juga menjelaskan bahwa informasi arus kas dapat digunakan sebagai
alat ukur kinerja keuangan perusahaan karena mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dari aktivitas operasionalnya. Penelitian tersebut menegaskan bahwa perusahaan dengan
arus kas operasi yang positif dan stabil cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih sehat
dibandingkan perusahaan yang hanya menunjukkan laba akuntansi tinggi tetapi tidak didukung oleh arus
kas yang memadai.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat laporan arus kas dalam penilaian kinerja
keuangan, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh arus kas terhadap
profitabilitas, persistensi laba, dan pengambilan keputusan investasi. Pembahasan mengenai mekanisme
penyusunan laporan arus kas menggunakan metode tidak langsung serta analisis hubungan antara laba
bersih dan arus kas operasi melalui ilustrasi kasus yang sistematis masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan pembahasan yang lebih
komprehensif mengenai konsep laporan arus kas, komponen utama laporan arus kas, proses penyusunan
metode tidak langsung, serta hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi.

Penelitian ini penting dilakukan karena pemahaman mengenai laporan arus kas tidak hanya diperlukan oleh

praktisi akuntansi dan manajemen, tetapi juga oleh mahasiswa dan calon profesional di bidang keuangan.

Pemahaman yang baik mengenai penyusunan laporan arus kas akan membantu dalam melakukan analisis
keuangan yang lebih akurat dan mendukung proses pengambilan keputusan ekonomi yang lebih efektif.
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Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana pengertian dan
tujuan laporan arus kas; (2) apa saja komponen utama laporan arus kas; (3) bagaimana prosedur penyusunan
laporan arus kas menggunakan metode tidak langsung; dan (4) bagaimana hubungan antara laba bersih dan
arus kas operasi dalam metode tidak langsung. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
konsep dan tujuan laporan arus kas, mengidentifikasi komponen utama laporan arus kas, menganalisis
prosedur penyusunan laporan arus kas menggunakan metode tidak langsung, serta menjelaskan hubungan
antara laba bersih dan arus kas operasi melalui kajian literatur dan studi kasus perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) yang dipadukan dengan analisis studi kasus. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan
konsep, karakteristik, serta penerapan laporan arus kas menggunakan metode tidak langsung berdasarkan
teori dan literatur yang relevan. Sementara itu, studi kasus digunakan untuk memberikan gambaran praktis
mengenai proses penyusunan laporan arus kas pada suatu perusahaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai
sumber literatur, seperti buku teks akuntansi dan manajemen keuangan, jurnal ilmiah nasional dan
internasional, standar akuntansi keuangan, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan laporan
arus kas. Referensi yang digunakan diprioritaskan berasal dari artikel ilmiah yang terbit dalam sepuluh
tahun terakhir guna memastikan relevansi dan kebaruan informasi yang digunakan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara mengidentifikasi,
mengumpulkan, membaca, dan mengkaji berbagai dokumen yang relevan dengan topik penelitian.
Dokumen yang dianalisis meliputi literatur mengenai konsep laporan arus kas, tujuan dan manfaat laporan
arus kas, komponen aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta prosedur penyusunan laporan arus
kas menggunakan metode tidak langsung. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data studi kasus PT
Sukses Abadi yang memuat informasi mengenai laba bersih, penyusutan, perubahan akun modal kerja,
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan. Tahap pertama
adalah reduksi data, yaitu proses memilih dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data dalam bentuk uraian sistematis yang menjelaskan konsep
laporan arus kas serta langkah-langkah penyusunannya menggunakan metode tidak langsung. Tahap ketiga
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis teori dan studi kasus yang telah dilakukan.

Analisis studi kasus dilakukan dengan menghitung arus kas dari aktivitas operasi menggunakan
metode tidak langsung yang dimulai dari laba bersih dan disesuaikan dengan unsur nonkas serta perubahan
akun modal kerja. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan untuk
memperoleh perubahan kas bersih selama periode berjalan. Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan
untuk menjelaskan hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi serta implikasinya terhadap penilaian
kinerja keuangan perusahaan.

Melalui metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai laporan arus kas, khususnya penyusunan metode tidak langsung dan
pemanfaatannya dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Laporan Arus Kas dalam Penilaian Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, laporan arus kas merupakan salah satu
laporan keuangan yang memiliki peran penting dalam memberikan informasi mengenai kemampuan
perusahaan menghasilkan dan menggunakan kas selama periode tertentu. Informasi yang disajikan dalam
laporan arus kas menjadi pelengkap bagi laporan laba rugi dan neraca karena mampu menunjukkan kondisi
likuiditas perusahaan yang sesungguhnya. Berbeda dengan laporan laba rugi yang disusun berdasarkan
basis akrual, laporan arus kas berfokus pada transaksi yang benar-benar melibatkan penerimaan dan
pengeluaran kas sehingga memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai kondisi keuangan
perusahaan.

Pentingnya laporan arus kas semakin meningkat seiring dengan berkembangnya kebutuhan
pengguna laporan keuangan terhadap informasi yang relevan dan dapat diandalkan. Investor tidak hanya
membutuhkan informasi mengenai tingkat laba yang diperoleh perusahaan, tetapi juga memerlukan
informasi mengenai kemampuan perusahaan menghasilkan kas yang dapat digunakan untuk membayar
dividen dan mendukung pertumbuhan usaha. Demikian pula kreditor lebih memperhatikan kemampuan
perusahaan menghasilkan kas untuk memenuhi kewajiban pembayaran utang dibandingkan hanya melihat
besarnya laba yang dilaporkan.

Menurut Putriani et al. (2022), laporan arus kas dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan karena memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan arus
kas operasi yang stabil cenderung memiliki kondisi keuangan yang lebih sehat dibandingkan perusahaan
yang mengalami fluktuasi arus kas yang tinggi. Hasil penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa
keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur berdasarkan tingkat profitabilitas, tetapi juga berdasarkan
kemampuannya mengelola kas secara efektif.

Selain itu, Antolis et al. (2022) menjelaskan bahwa laporan arus kas memiliki peran strategis dalam
proses pengambilan keputusan manajemen. Informasi mengenai sumber dan penggunaan Kkas
memungkinkan manajemen melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik, mengendalikan
pengeluaran, serta menentukan strategi investasi dan pendanaan yang tepat. Dengan demikian, laporan arus
kas tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian
manajemen.

Dalam perspektif investor, laporan arus kas dapat digunakan untuk menilai kualitas laba perusahaan.
Tidak jarang ditemukan perusahaan yang melaporkan laba bersih tinggi, namun mengalami kesulitan
keuangan akibat rendahnya arus kas operasi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena adanya perbedaan antara
pengakuan pendapatan secara akrual dan penerimaan kas yang sesungguhnya. Oleh karena itu, investor
umumnya akan membandingkan laba bersih dengan arus kas operasi untuk menilai apakah laba yang
dilaporkan benar-benar didukung oleh aktivitas operasional perusahaan.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa laporan arus kas memiliki kemampuan dalam mendeteksi
potensi masalah keuangan lebih awal dibandingkan laporan laba rugi. Ketika arus kas operasi mengalami
penurunan secara terus-menerus, perusahaan berpotensi menghadapi kesulitan likuiditas meskipun masih
mampu mencatat laba positif. Kondisi tersebut dapat menjadi sinyal awal bagi manajemen untuk melakukan
evaluasi terhadap kebijakan operasional maupun pengelolaan modal kerja.

Ningrum dan Latjandu (2024) menyatakan bahwa informasi arus kas dapat digunakan sebagai alat
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ukur kinerja keuangan karena mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari
aktivitas operasionalnya. Arus kas operasi yang positif dan berkelanjutan mencerminkan bahwa aktivitas
utama perusahaan berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan sumber daya yang cukup untuk
membiayai operasional perusahaan. Sebaliknya, arus kas operasi yang negatif dapat menjadi indikasi
adanya masalah dalam pengelolaan kegiatan usaha.

Berdasarkan hasil kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas memiliki fungsi yang
sangat penting dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Informasi yang disajikan tidak hanya
membantu pengguna laporan keuangan memahami kondisi likuiditas perusahaan, tetapi juga memberikan
gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya pada
masa mendatang. Oleh karena itu, laporan arus kas menjadi salah satu komponen laporan keuangan yang
memiliki nilai informasi tinggi bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

Analisis Komponen Utama Laporan Arus Kas

Hasil analisis menunjukkan bahwa laporan arus kas terdiri atas tiga komponen utama, yaitu aktivitas
operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Ketiga aktivitas tersebut saling berkaitan dan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai sumber serta penggunaan kas perusahaan selama periode
tertentu.

Aktivitas operasi merupakan bagian yang paling penting dalam laporan arus kas karena
mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan kas dari kegiatan utamanya. Aktivitas ini mencakup
seluruh transaksi yang berhubungan langsung dengan proses penciptaan pendapatan perusahaan, seperti
penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kepada pemasok, pembayaran gaji karyawan, pembayaran
pajak, dan pembayaran beban operasional lainnya. Informasi mengenai arus kas operasi sering kali menjadi
fokus utama investor dan kreditor karena menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan kas secara
berkelanjutan.

Menurut Ningrum dan Latjandu (2024), arus kas operasi merupakan indikator utama dalam menilai
kualitas kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan arus kas operasi positif
secara konsisten cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban dan
mendanai pertumbuhan usaha tanpa harus bergantung pada sumber pendanaan eksternal.

Sementara itu, aktivitas investasi berkaitan dengan perolehan dan pelepasan aset jangka panjang yang
digunakan untuk mendukung operasional perusahaan. Aktivitas ini meliputi pembelian aset tetap, investasi
pada instrumen keuangan jangka panjang, serta penjualan aset yang sudah tidak digunakan. Arus kas
investasi sering kali bernilai negatif karena perusahaan melakukan pengeluaran untuk memperoleh aset
yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi pada masa mendatang.

Dalam konteks analisis keuangan, arus kas investasi yang negatif tidak selalu menunjukkan kondisi
yang buruk. Justru dalam banyak kasus, arus kas investasi negatif mencerminkan adanya strategi ekspansi
yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kapasitas produksi atau memperluas pasar. Oleh karena
itu, interpretasi terhadap arus kas investasi harus dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan
kondisi perusahaan secara keseluruhan.

Komponen ketiga adalah aktivitas pendanaan yang berkaitan dengan perubahan struktur modal
perusahaan. Aktivitas ini meliputi penerimaan kas dari pinjaman, penerbitan saham, pelunasan utang,
pembelian kembali saham, dan pembayaran dividen. Informasi mengenai aktivitas pendanaan membantu
pengguna laporan keuangan memahami bagaimana perusahaan memperoleh sumber dana serta bagaimana
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perusahaan mengelola kewajiban kepada investor dan kreditor.

Manik et al. (2023) menjelaskan bahwa klasifikasi arus kas ke dalam tiga aktivitas tersebut sangat
penting untuk meningkatkan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Dengan adanya
klasifikasi tersebut, pengguna laporan keuangan dapat melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai
sumber kas utama perusahaan dan pola penggunaan kas yang dilakukan selama periode berjalan.

Tabel 1. Komponen Utama Laporan Arus Kas

Aktivitas Fungsi Utama Contoh Transaksi
Operasi Menghasilkan kas dari kegiatan | Penerimaan kas dari pelanggan,
P utama perusahaan pembayaran pemasok

. Pengadaan aset produktif jangka | Pembelian aset tetap dan
Investasi ] . .
panjang investasi

Pinjaman nerbitan ham

Pendanaan Pengelolaan struktur modal njaman, p? _e bitan - saham,

pembayaran dividen

Analisis Penyusunan Laporan Arus Kas Menggunakan Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung merupakan metode yang paling banyak digunakan dalam praktik
penyusunan laporan arus kas. Berdasarkan hasil kajian literatur, metode ini dimulai dengan laba bersih yang
kemudian disesuaikan dengan transaksi nonkas dan perubahan akun modal kerja untuk memperoleh arus
kas dari aktivitas operasi.

Mahrina dan Arnova (2021) menjelaskan bahwa metode tidak langsung memiliki keunggulan
karena mampu menunjukkan hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi melalui proses rekonsiliasi
yang sistematis. Informasi tersebut membantu pengguna laporan keuangan memahami penyebab perbedaan
antara laba yang dilaporkan dan kas yang sebenarnya diterima perusahaan.

Tabel 2. Penyesuaian dalam Metode Tidak Langsung

Komponen Pengaruh terhadap Arus Kas
Penyusutan Menambah arus kas operasi
Penurunan piutang usaha Menambah arus kas operasi
Peningkatan persediaan Mengurangi arus kas operasi
Peningkatan beban dibayar di muka Mengurangi arus kas operasi
Peningkatan utang usaha Menambah arus kas operasi
Penurunan liabilitas yang masih harus dibayar | Mengurangi arus kas operasi

Sumber: Hasil olahan penulis (2025).

Berdasarkan analisis tersebut, metode tidak langsung memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai pengaruh transaksi nonkas dan perubahan modal kerja terhadap posisi kas perusahaan. Hal ini
menjadikan metode tidak langsung sebagai alat yang efektif dalam mengevaluasi kualitas laba perusahaan.
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Analisis Studi Kasus PT Sukses Abadi

Berdasarkan data yang tersedia, PT Sukses Abadi mencatat laba bersih sebesar USD 320.000
selama periode 20X3. Dalam penyusunan laporan arus kas menggunakan metode tidak langsung, laba
bersih tersebut kemudian disesuaikan dengan berbagai unsur nonkas dan perubahan akun modal kerja
sehingga menghasilkan arus kas bersih dari aktivitas operasi sebesar USD 301.000. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar laba yang diperoleh perusahaan didukung oleh arus kas yang berasal dari aktivitas
operasional sehingga mencerminkan kondisi keuangan yang relatif baik.

Tabel 3. Ringkasan Arus Kas PT Sukses Abadi Tahun 20X3
Komponen Nilai (USD)
Arus Kas Operasi 301.000
Arus Kas Investasi (230.000)
Arus Kas Pendanaan | (44.000)
Perubahan Kas Bersih | 27.000
Sumber: Data studi kasus PT Sukses Abadi (2025).

Arus kas operasi sebesar USD 301.000 menunjukkan bahwa kegiatan utama perusahaan mampu
menghasilkan kas yang cukup untuk mendukung operasional sehari-hari. Kondisi ini penting karena
keberlanjutan perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya menghasilkan kas dari aktivitas inti,
bukan semata-mata dari pinjaman atau penjualan aset. Menurut Putriani et al. (2022), perusahaan dengan
arus kas operasi yang positif umumnya memiliki tingkat likuiditas yang lebih baik serta kemampuan yang
lebih tinggi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

Kontribusi terbesar terhadap arus kas operasi berasal dari penambahan kembali beban penyusutan sebesar
USD 140.000. Penyusutan merupakan biaya nonkas yang mengurangi laba bersih tetapi tidak menyebabkan
pengeluaran kas aktual. Oleh karena itu, dalam metode tidak langsung, nilai tersebut harus ditambahkan
kembali ke laba bersih. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian pengurangan laba perusahaan berasal
dari kebijakan akuntansi dan bukan dari arus keluar kas yang sesungguhnya.

Selain penyusutan, penurunan piutang usaha sebesar USD 50.000 juga memberikan dampak positif
terhadap arus kas operasi. Penurunan piutang mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil menagih piutang
yang sebelumnya belum tertagih sehingga meningkatkan jumlah kas yang tersedia. Temuan ini
menunjukkan efektivitas pengelolaan piutang perusahaan selama periode berjalan. Pengelolaan piutang
yang baik sangat penting karena dapat mempercepat perputaran kas dan mengurangi risiko piutang tak
tertagih.

Di sisi lain, peningkatan persediaan sebesar USD 110.000 menyebabkan berkurangnya arus kas
operasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mengalokasikan sebagian kasnya untuk
menambah persediaan. Dari perspektif manajemen operasional, peningkatan persediaan dapat dipandang
sebagai strategi untuk mengantisipasi peningkatan permintaan pasar atau memperluas kapasitas penjualan.
Namun demikian, apabila peningkatan persediaan tidak diikuti dengan peningkatan penjualan, kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan biaya penyimpanan yang lebih tinggi dan menurunkan efisiensi
penggunaan kas.
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Penurunan liabilitas yang masih harus dibayar sebesar USD 105.000 juga memberikan pengaruh
negatif terhadap arus kas operasi. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan melakukan pembayaran
kewajiban yang sebelumnya masih tertunda. Meskipun mengurangi jumlah kas yang tersedia, pembayaran
kewajiban tersebut mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga reputasi dan kredibilitasnya
terhadap pihak ketiga.

Pada aktivitas investasi, perusahaan mencatat arus kas negatif sebesar USD 230.000 yang berasal
dari pembelian aset tetap dan investasi jangka panjang. Secara umum, arus kas investasi negatif sering kali
dianggap sebagai indikator bahwa perusahaan sedang melakukan ekspansi usaha. Investasi dalam aset
produktif dapat meningkatkan kapasitas produksi dan efisiensi operasional sehingga berpotensi
menghasilkan pendapatan yang lebih besar pada masa mendatang. Oleh karena itu, arus kas investasi
negatif dalam kasus ini tidak dapat langsung diinterpretasikan sebagai kondisi yang buruk, melainkan perlu
dianalisis bersama dengan kemampuan perusahaan menghasilkan arus kas operasi.

Sementara itu, aktivitas pendanaan menunjukkan arus kas negatif sebesar USD 44.000. Nilai

tersebut muncul karena pembayaran dividen sebesar USD 160.000 lebih besar dibandingkan tambahan
utang yang diperoleh perusahaan. Kebijakan pembayaran dividen menunjukkan bahwa perusahaan
berupaya memberikan imbal hasil kepada pemegang saham. Namun demikian, manajemen perlu
memastikan bahwa kebijakan dividen tidak mengurangi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan kas untuk investasi dan operasional pada periode berikutnya.
Secara keseluruhan, struktur arus kas PT Sukses Abadi menunjukkan kondisi yang relatif sehat. Perusahaan
mampu menghasilkan kas dari aktivitas operasional, melakukan investasi untuk mendukung pertumbuhan
usaha, dan tetap memenuhi kewajiban kepada pemegang saham melalui pembayaran dividen. Pola arus kas
seperti ini mencerminkan keseimbangan antara pertumbuhan usaha, likuiditas, dan pengelolaan sumber
pendanaan perusahaan.

Hubungan antara Laba Bersih dan Arus Kas Operasi

Hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kualitas laba perusahaan. Pada studi kasus PT Sukses Abadi, laba bersih yang dilaporkan sebesar
USD 320.000, sedangkan arus kas operasi yang dihasilkan sebesar USD 301.000. Selisih antara kedua nilai
tersebut menunjukkan adanya pengaruh transaksi nonkas dan perubahan akun modal kerja terhadap posisi
kas perusahaan.

Tabel 4. Perbandingan Laba Bersih dan Arus Kas Operasi

Keterangan Nilai (USD)
Laba Bersih 320.000
Arus Kas Operasi | 301.000
Selisih 19.000

Sumber: Hasil perhitungan penulis (2026).

Selisih sebesar USD 19.000 menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan relatif didukung oleh arus
kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional. Dalam analisis keuangan, kondisi tersebut sering
diinterpretasikan sebagai indikasi kualitas laba yang baik. Semakin kecil selisih antara laba bersih dan arus
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kas operasi, semakin tinggi tingkat keandalan laba yang dilaporkan karena laba tersebut didukung oleh
penerimaan kas yang nyata.

Menurut Abdillah et al. (2021), arus kas operasi memiliki hubungan yang erat dengan persistensi
laba perusahaan. Laba yang didukung oleh arus kas operasi yang kuat cenderung lebih berkelanjutan dan
memiliki risiko manipulasi yang lebih rendah dibandingkan laba yang sebagian besar berasal dari
penyesuaian akuntansi. Oleh karena itu, analisis terhadap hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi
sangat penting dalam mengevaluasi kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

Dalam kasus PT Sukses Abadi, perbedaan antara laba bersih dan arus kas operasi terutama

disebabkan oleh perubahan modal kerja, khususnya peningkatan persediaan dan penurunan liabilitas yang
masih harus dibayar. Kedua komponen tersebut menyebabkan sebagian laba yang dihasilkan belum
sepenuhnya terealisasi dalam bentuk kas selama periode berjalan. Meskipun demikian, selisih yang relatif
kecil menunjukkan bahwa sebagian besar laba perusahaan telah didukung oleh aktivitas operasional yang
menghasilkan kas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ningrum dan Latjandu (2024) yang menyatakan bahwa perusahaan
dengan arus kas operasi yang mendekati laba bersih umumnya memiliki kualitas laba yang lebih baik
dibandingkan perusahaan yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua komponen tersebut. Hal
ini disebabkan karena laba yang didukung oleh arus kas operasi mencerminkan kemampuan perusahaan
menghasilkan pendapatan yang benar-benar terealisasi dalam bentuk kas.

Dari perspektif investor, kondisi tersebut memberikan sinyal positif karena menunjukkan bahwa
laba perusahaan memiliki tingkat keandalan yang cukup tinggi. Investor cenderung lebih percaya terhadap
perusahaan yang mampu menghasilkan arus kas operasi yang kuat karena menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan. Bagi kreditor, informasi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang memadai untuk memenuhi kewajiban
pembayaran utang pada masa mendatang.

Bagi manajemen, hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi dapat digunakan sebagai alat
evaluasi terhadap efektivitas pengelolaan modal kerja. Apabila selisih antara laba dan arus kas semakin
besar dari waktu ke waktu, manajemen perlu melakukan evaluasi terhadap kebijakan pengelolaan piutang,
persediaan, maupun utang usaha. Sebaliknya, selisih yang relatif kecil menunjukkan bahwa perusahaan
telah mampu mengelola sumber daya keuangannya secara efektif.

Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa PT Sukses Abadi memiliki kualitas laba yang
cukup baik karena laba bersih yang dihasilkan sebagian besar didukung oleh arus kas operasi. Kondisi
tersebut mencerminkan efektivitas pengelolaan modal kerja serta kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dari aktivitas operasionalnya, sehingga dapat menjadi indikator positif bagi keberlanjutan
kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa laporan arus
kas merupakan salah satu komponen penting dalam laporan keuangan yang memberikan informasi
mengenai arus masuk dan arus keluar kas perusahaan selama periode tertentu. Informasi tersebut berperan
penting dalam menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas, memenuhi kewajiban keuangan,
mendukung aktivitas investasi, serta mempertahankan keberlangsungan usaha. Laporan arus kas terdiri atas
tiga komponen utama, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan, yang masing-
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masing memberikan informasi mengenai sumber dan penggunaan kas perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tidak langsung merupakan metode yang efektif dalam
penyusunan laporan arus kas karena mampu menjelaskan hubungan antara laba bersih dan arus kas operasi
melalui penyesuaian unsur nonkas serta perubahan akun modal kerja. Metode ini memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai perbedaan antara laba akuntansi dan kas yang benar-benar dihasilkan
dari aktivitas operasional perusahaan.

Berdasarkan studi kasus PT Sukses Abadi, diperoleh arus kas operasi sebesar USD 301.000, arus
kas investasi sebesar negatif USD 230.000, dan arus kas pendanaan sebesar negatif USD 44.000, sehingga
menghasilkan peningkatan kas bersih sebesar USD 27.000 selama periode berjalan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan menghasilkan kas dari aktivitas operasional yang
cukup baik untuk mendukung aktivitas investasi dan memenuhi kebutuhan pendanaan. Selain itu,
perbedaan antara laba bersih dan arus kas operasi menunjukkan pentingnya analisis arus kas dalam menilai
kualitas laba serta efektivitas pengelolaan modal kerja perusahaan.

Dengan demikian, laporan arus kas, khususnya yang disusun menggunakan metode tidak langsung,
dapat menjadi alat yang efektif dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dan mendukung
pengambilan keputusan ekonomi bagi investor, kreditor, maupun manajemen.
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